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Isoniazid merupakan salah satu obat tuberculosis lini pertama. Pada 
penelitian ini dilakukan sintesis senyawa turunan isoniazid dengan dua 
metode, yaitu metode konvensional dan metode iradiasi gelombang mikro. 
Tujuan penelitian ini adalah membandingkan kedua metode untuk 
menentukan metode yang lebih efisien terhadap persentase hasil sintesis. 
Sintesis senyawa dengan metode konvensional dilakukan dengan cara refluks 
selama 1 jam, sedangkan pada metode iradiasi gelombang mikro dengan daya 
480W selama 3 menit. Senyawa N’-(4-klorobenziliden)isonikotinohidrazida 
diperoleh dengan cara mereaksikan benzaldehida dan isoniazid (2,5 mmol : 
2,5 mmol) dalam pelarut etanol, dan asam asetat glasial sebagai katalis. 
Turunan benzaldehida yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4-
klorobenzaldehida. Selanjutnya senyawa hasil sintesis tersebut diamati 
organoleptisnya, kemudian diuji kemurniannya dengan kromatografi lapis 
tipis dan penentuan titik leleh, lalu dilanjutkan dengan identifikasi struktur 
menggunakan spektrofotometer inframerah. Dari hasil sintesis didapatkan 
persentase hasil sintesis senyawa N’-(4-klorobenziliden)isonikotinohidrazida 
untuk metode konvensional sebesar 59,37% ± 1,56 dan untuk metode iradiasi 
gelombang mikro sebesar 97,39% ± 0,80. Kedua hasil sintesis diperoleh 
sebagai suatu padatan kristal putih dengan titik lebur masing-masing 212-
214⁰C dan 211-213⁰C. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya perbedaan 
metode dapat mempengaruhi persentase hasil sintesis. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sintesis senyawa N’-(4-klorobenziliden) 
isonikotinohidrazida dengan metode iradiasi gelombang mikro lebih efisien 
dibandingkan dengan metode konvensional. 
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CONVENTIONAL METHODS 
 
SHENDY FRANSISKA FREDI YANTO 
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Isoniazid is one of the first-line tuberculosis drugs. In this research, 
the synthesis of isoniazid derivative was carried out with two methods, the 
conventional method and the microwave irradiation method. The purpose of 
this study is to compare the two methods to determine which method is more 
efficient against the percentage of synthesis results. Synthesis of compounds 
by conventional methods was carried out by reflux for 1 hour, whereas in the 
microwave irradiation method with 480W power for 3 minutes. The N'- (4-
chlorobenzylidene)isonicotinohydrazide compound is obtained by reacting 
benzaldehyde and isoniazid (2.5 mmol: 2.5 mmol) in ethanol, and glacial 
acetic acid as a catalyst. The benzaldehyde derivative used in this study was 
4-chlorobenzaldehyde. Furthermore the organoleptic compound was 
observed for its synthesis, then its purity was tested by thin layer 
chromatography and melting point determination, then proceed with 
structural identification using an infrared spectrophotometer. From the 
synthesis result, the obtained percentage of the synthesis compound of N'- (4-
chlorobenzylidene)isonicotinohydrazide by the conventional method was 
59.37% ± 1.56 and for the microwave irradiation method was 97.39% ± 0.80. 
Both of the synthesis results were obtained as a white crystalline solid with 
melting points of 212-214°C and 211-213°C respectively. This research 
proves that different method can affect the percentage of synthesis results. It 
can be concluded that the synthesis of the compound N'-(4-
chlorobenzylidene) isonicotinohydrazide by microwave irradiation method is 
more efficient than conventional methods. 
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